BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

a.

Sejarah

Kehadiran BMT UGT Sidogiri sebagai lembaga keuangan syariah
yang menggabungkan dua bidang keuangan yang berbeda sifatnya dalam
satu lembaga, yaitu bayful mal yang lebih mengarah pada usaha-usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, serta baytut tamwil
yang dalam pendiriannya memang sengaja didirikan sebagai usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang bersifat komersil, mendapat
respon yang sangat positif dari berbagai pihak dan lapisan masyarakat,
karena dengan adanya BMT ini, masyarakat tidak lagi khawatir akan
adanya praktek riba dan tidak lagi terjerat hutang dari para rentenir.

Setelah sukses mendirikan BMT UGT Sidogiri yang terletak di
Kraton-Pasuruan Jawa Timur, maka muncullah keinginan untuk
mendirikan kantor cabang di berbagai daerah, salah satunya di daerah
Waru-Sidoarjo. Pada awal pendirian BMT ini, seperti syarat pendirian
koperasi yang lain, BMT UGT Sidogiri Cabang Waru-Sidoarjo harus
mengumpulkan anggota minimal 20 orang. Setelah terkumpul anggota

sebanyak 20 orang (terdiri dari rekan dan kerabat), maka pengurus BMT
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UGT Sidogiri Cabang Waru-Sidoarjo mendaftarkan BMT ini ke Dinas
Koperasi untuk mendapatkan izin operasional. Pada tanggal 16 April
2009 menjadi hari disahkannya BMT UGT Sidogiri Cabang Waru-
Sidoarjo. Dengan modal awal sebesar Rp 1.200.000,- per-anggotanya,
ditambah dengan suntikan dana dari Dinas Koperasi (pada 18 April
2009) sebesar Rp 30.000.000,-, maka terkumpullah dana senilai Rp
180.000.000,- sebagai modal awal bagi beroperasinya BMT.

Selama tiga tahun (sejak berdirinya hingga awal 2012), BMT UGT
Sidogiri Cabang Waru-Sidoarjo menempati kantor yang berada di JI.
Kundi No. 27A Kepuhkiriman, Waru-Sidoarjo. Namun karena sering
terkena banjir (akibat dari posisi jalan raya yang lebih tinggi dibanding
tanah kantor), maka dipindahkanlah kantor BMT UGT Sidogiri Cabang
Waru-Sidoarjo ke Jl. Kolonel Sugiono No. 59B Kepuhkiriman Waru-
Sidoarjo pada tanggal 15 Pebruari 2012. Sekalipun telah pindah kantor,
namun koperasi ini tidak mengalami penyusutan anggota, akan tetapi
semakin bertambahlah anggotanya.

BMT UGT Sidogiri Cabang Waru-Sidoarjo yang berlokasi di
Kepuhkiriman Waru-Sidoarjo ini saat ini memiliki seorang kepala
cabang, empat orang karyawan (3 orang Account Officer dan seorang
Teller) dan 1.791 nasabah (termasuk di dalamnya anggota dan calon

anggota). Di setiap tahunnya, BMT UGT Sidogiri selalu mengadakan
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bonus atau hadiah untuk para anggota. Program ini diusulkan oleh
anggota dan tiap kepala cabang, lalu diperkuat oleh tim marketing pusat
yang kemudian disosialisasikan kepada para anggota maupun calon
anggota oleh masing-masing kantor cabang yang telah ada.
b. Visi dan Misi BMT UGT Sidogiri
1) Visi
a) Terbangun dan berkembangnya ekonomi umat dengan landasan
syariat Islam.
b) Terwujudnya budaya fa’awwun dalam kebaikan dan taqwa di
bidang sosial ekonomi.
2) Misi
a) Menerapkan dan memasyarakatkan syariat dalam aktivitas
ekonomi.
b) Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang
ekonomi adalah adil, mudah dan mashlahah.
¢) Meningkatkan kesejahteraan ummat dan anggota.
d) Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF
(Shiddig/jujur, Tabligh'komunikatif, Amanah/dipercaya,

Fathonah/profesional).
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c. Produk
Dari semua produk yang ada, terdapat beberapa produk favorit
anggota, yakni:
1) Funding (penghimpunan dana)
a) Tabungan Umum
Mayoritas anggota memilih tabungan umum karena sifatnya
mudah dan dapat diambil sewaktu-waktu. Selain itu nilai
minimal untuk tabungan juga sangat terjangkau, khususnya
untuk kalangan menengah ke bawah, yaitu : Untuk pembukaan
tabungan, calon anggota menyertakan dana sebesar Rp 15.000,-
dengan rincian : Setoran awal Rp 10.000,- dan Administrasi Rp
5.000,-. Dan untuk penabungan selanjutnya, anggota dapat
melanjutkannya dengan setoran minimal Rp 5.000,-
2) Lending (penyaluran dana/pembiayaan)

a) Muribahah (untuk jangka panjang antara 5-10 tahun)
kebanyakan anggota maupun calon anggota yang menggunakan
produk ini adalah mereka yang berprofesi sebagai pedagang
dengan tujuan untuk modal usaha.

b) Musydrakah, Qardul Hasan (untuk jangka pendek, biasanya satu
bulan) anggota maupun calon anggota yang menggunakan jasa

produk ini adalah para pedagang yang umumnya digunakan
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untuk kulakan dadakan, dan hasil penjualan akan langsung
dibayarkan pada akhir bulan atau setelah semua barang dagangan
laku.

BMT UGT Sidogiri Cabang Waru-Sidoarjo, dalam melakukan
pembiayaan selalu melalui beberapa tahap prosedur, yaitu penggolongan
jenis /ending (Berdasarkan : Sifat Penggunaan pembiayaan, Pengadaan
jaminan, Jangka waktu pelunasan, dan Menurut cara pemakaian). Setelah
itu, dilakukanlah analisa permohonan kredit, yang dinilai berdasarkan 4 P
(Personality, Purpose, Prospect, and Payment) dan 6 C (Character,
Capacity, Capital, Collateral, Condition and Control).

Selain produk yang tersebut di atas, BMT ini juga memiliki berbagai
macam produk, diantaranya adalah Tabungan Umum Syariah, Tabungan
Haji Al-Haromain, Tabungan Umroh Al-Hasanah, Tabungan Idul Fitri,
Tabungan Lembaga Peduli Siswa, serta Tabungan Berjangka
Mudhadrabah. Sedangkan untuk Pembiayaan Syariah, BMT UGT Sidogiri
Capem Waru-Sidoarjo menawarkan berbagai produk yang bisa
digunakan untuk pengajuan pembiayaan, diantaranya: Mudharabah (Bagi
Hasil), Musyarakah (Penyertaan), Murabahah (Jual Beli), Bai‘
Bitsamanil ‘Ajil (Jual Beli), Rahn (Gadai Syariah), serta berbagai bentuk

pembiayaan syariah yang lain tersedia di sini.
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Mayoritas anggota dan calon anggota BMT UGT Sidogiri cabang
Waru-Sidoarjo merupakan pedagang, terutama pedagang pasar dan
pedagang kecil. Dalam kegiatan operasionalnya, BMT bermitra dengan
Bank Syariah Mandiri dan Danamon Syariah. Selain melayani transaksi
anggota maupun calon anggota, BMT UGT Sidogiri Cabang Waru-
Sidoarjo juga melayani pembayaran listrik, telepon, dan speedy.

. Kelebihan BMT-UGT Sidogiri Cabang Waru-Sidoarjo

Salah satu kelebihan dari BMT UGT Sidogiri Capem Waru-
Sidoarjo, dibandingkan dengan koperasi-koperasi lain di daerah Waru
dan sekitarnya, adalah tersedianya alat print (Negakom) yang biasa
dibawa oleh AO dalam melakukan transaksi di lapangan. Alat print ini
digunakan untuk memberikan print out data para anggota yang
melakukan transaksi di luar kantor (door fo door atau pasar), sehingga
anggota dan calon anggota dapat selalu tahu berapa saldo tabungan yang
mereka miliki.

Adanya Negakom Mobile Transaction memberikan beberapa
manfaat yang sangat menarik bagi para anggota, calon anggota, maupun
masyarakat umum, diantaranya :

1) Layanan Negakom M-Transaksi dapat mencegah dan meminimalisir
kemungkinan terjadinya fraud (kehilangan) dana di lapangan. Baik

yang disebabkan karena kehilangan dana maupun manipulasi data
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penyetoran, sehingga mampu meningkatkan security dan control
cashflow dari AO.

2) Kegiatan AO dapat di-manage dari kantor oleh supervisor atau
pimpinan langsung secara online dan realtime. Sehingga diharapkan
analisa kinerja para AO bisa meningkat dalam produktifitasnya.

3) Dengan adanya sistem transaksi di lokasi anggota dan calon anggota
yang didukung oleh sistem IT on/ine maka aliran dana dari anggota
dan calon anggota dapat dikontrol secara on/ine dan realtime.

4) Para AO juga dapat lebih nyaman, lebih cepat dan lebih efisien
bekerja karena telah bebas dari pekerjaan tulis-menulis manual di
lapangan. Hal ini juga akan meminimalisir resiko terjadinya
kesalahan hitung dan kesalahan tulis pada saat bertransaksi.

5) Dengan adanya bukti transaksi / slip yang terkomputerisasi maka
akan meningkatkan “company image” dan citra lembaga keuangan di
mata anggota dan calon anggotanya.

Selain itu, kelebihan lainnya adalah adanya kemudahan
bertransaksi dalam hal penyetoran dan penarikan dana. Para anggota dan
calon anggota merasa sangat dimudahkan karena ketika mereka
membutuhkan dana sewaktu-waktu, saat itu juga mereka bisa

mencairkan tabungan mereka tanpa harus datang ke kantor cabang.
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2. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, jumlah responden yang diambil sebanyak 90
responden, yaitu para nasabah (anggota) yang melakukan pembiayaan
murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang Waru-Sidoarjo. Perhitungan
jumlah responden didasarkan pada ketentuan sampel error 5% dari populasi

yang ada dan merujuk pada perhitungan rumus slovin.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 90 responden melalui kuisioner yang
disebarkan dan wawancara yang dilakukan, maka diperoleh gambaran

karakteristik responden sebagai berikut:

a. Usia Responden

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi (org) Persentase (%)
21-30 th 16 17,8
31-40 th 33 36,7
41-50 th 29 32,2
51-60 th 9 10,0
>60 th 3 3,3
Total 90 100,0

Sumber: Data Primer, diolah 2015

Pada tabel 4.1 diketahui bahwa responden yang berusia antara 21-30
tahun sebanyak 16 responden (17,8%) dimana usia tersebut adalah usia
yang dianggap telah mampu untuk melakukan transaksi dengan BMT, baik
untuk menabung, membayar rekening listrik, telepon dan semacamnya.
Dalam tabel di atas juga diterangkan bahwa jumlah responden yang berusia

antara 31-40 tahun sebanyak 33 responden (36,7%). Hal tersebut seimbang
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dengan responden yang berusia antara 41-50 tahun yang berjumlah
sebanyak 29 responden (32,2%). Sedangkan untuk responden yang berusia
antara 51-60 tahun sebanyak 9 responden (10%). Dan untuk usia responden

yang lebih dari 60 tahun sebanyak 3 orang responden (3,3%).

. Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (org) Persentase (%)
Laki-laki 21 23,3
Perempuan 69 76,7
Total 90 100,0

Sumber : Data Primer, diolah 2015

Ditunjukkan oleh tabel di atas bahwa responden yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 21 orang (23,3%) dan 69 orang untuk responden
perempuan (76,7%). Perbedaan angka yang didominasi oleh responden
perempuan ini disebabkan banyaknya responden wanita yang ditemui
peneliti saat menyebarkan kuisioner di kantor dan di pasar. Selain itu,
angka tersebut juga menunjukkan bahwa yang sering bertransaksi dengan

BMT adalah perempuan.
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. Pekerjaan Responden

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Frekuensi (org) Persentase (%)

PNS 2 2,2
Wiraswasta 63 70,0
Pegawai swasta 12 13,3
Ibu Rumah Tangga 9 10,0
Mahasiswa 4 4,4

Total 90 100,0

Sumber : Data Primer, diolah 2015
Dari tabel 4.3 di atas diketahui bahwa mayoritas responden bermata
pencaharian sebagai wiraswasta (70%). Hal tersebut sejalan dengan apa
yang ditemui penulis di lapangan. Sedangkan sisanya, 12 orang responden
(13,3%%) berprofesi sebagai pegawai swasta, 9 orang responden (10%)
sebagai ibu rumah tangga dan sebanyak 4 orang responden (4,4%)

berprofesi sebagai mahasiswa.

. Pendidikan Terakhir Responden

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Frekuensi (org) Persentase (%)
SD 13 14,4
SMP 35 38,9
SMA/MA-sederajat 32 35,6
Perguruan Tinggi 10 11,1
Total 90 100,0

Sumber : Data Primer, diolah 2015
Tabel 4.4 di atas menerangkan bahwa sebagian besar responden

adalah masyarakat yang cukup berpendidikan. Hal tersebut ditunjukkan
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dengan banyaknya jumlah responden yang sadar akan pendidikan dan tuntas
menyelesaikan program wajib belajar 11 tahun, walau kebanyakan dari

mereka berprofesi sebagai wiraswasta/pedagang.

. Pendapatan Responden

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Pendapatan Frekuensi (org) Persentase (%)

<500.000 2 2,2
500.001-1.500.000 16 17,8
1.500.001-2.500.000 38 42,2
2.500.001-4.000.000 24 26,7
>4.000.000 10 11,1
Total 90 100,0

Sumber : Data Primer, diolah 2015

Dari tabel 4.5 diperoleh informasi bahwa penghasilan masing-masing
responden tidak sama tiap bulannya. Sebanyak 38 orang responden sebagai
mayoritas berpenghasilan rata-rata Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000 (42,2%).
Berdasarkan data tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa semua
lapisan masyarakat, baik dari kelas menengah ke bawah atau menengah ke
atas dapat bertransaksi dengan BMT. Khususnya pada BMT UGT Sidogiri

Cabang Waru sidoarjo.



B. Analisis Data

1.

Deskripsi Variabel Penelitian

a. Variabel Bebas Tingkat Margin (X1)
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Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Item Variabel Tingkat Margin
SS S N TS STS
Item Total Mean
Org % Org % Org % Org % org| %
X1.1 11| 12,22 | 46 | 51,11 | 17 | 18,89 81| 8,89 8 | 8,89 |90 | 100,00 3,48
X1.2 2| 2,22 | 18| 20,00 | 46 |51,11 | 24| 26,67 010,00 | 90 | 100,00 2,97
X1.3 6| 667 | 15| 16,67 | 31 |34,44 | 38| 42,22 0 | 0,00 | 90 | 100,00 2,87
X1.4 2| 2,22 | 32|3556| 30|33,33| 26| 28,89 0 | 0,00 | 90 | 100,00 3,11
X1.5 4| 4,44 | 24 |26,67| 28 |31,11| 31 |34,44 33,33 | 90 | 100,00 2,94
X1.6 3| 3,33| 34|37,78| 32 |3556| 18| 20,00 33,33 (90| 100,00 3,17
X1.7 | 13 |14/44 | 49 |54,44 | 14 | 1556 | 13| 14,44 1|1,11 |90 | 100,00 3,66
X1.8 | 33|36,67| 50| 55,56 7| 7,78 0| 0,00 0| 0,00 | 90 | 100,00 4,28

Sumber: Data Primer, diolah 2015

Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa

skor tertinggi untuk

variabel tingkat margin (X) dengan nilai rata-rata (mean) 4,28 adalah

pada item kedelapan, yakni pernyataan keyakinan responden bahwa

margin yang diberikan BMT UGT Sidogiri Cabang Waru-Sidoarjo tidak

melanggar syariat Islam. Hal tersebut dibuktikan dengan sebanyak 33

responden (36,67%) menjawab sangat setuju, 50 responden (55,56%)

menjawab setuju dan 7 responden lainnya (7,78%) berpendapat netral.

b. Variabel Terikat Keputusan Pengambilan Pembiayaan (Y1)
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Item Variabel Keputusan Pengambilan Pembiayaan
N T T
Item 55 > 5 STS Total Mean
Org % Org % Org % Org % Oorg| %
Y1.1 | 20| 22,22 | 47 |52,22 | 20| 22,22 2| 2,22 1|1,11 |90 ‘ 100,00 3,92
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Y1.2 4| 4,44 | 251|27,78| 36 |40,00 | 24| 26,67 11,11 |90 | 100,00 | 3,07
Y1.3 1| 1,11 | 29|32,22| 37 |41,11| 20| 22,22 313,33 90| 100,00 | 3,05
Y1.4 2| 2,22 | 353889 | 40 |44,44 | 11| 12,22 22,22 |90 | 100,00 | 3,26
Y15 | 11|12,22| 46 |51,11| 30| 33,33 3| 3,33 0|0,00 |90 100,00 | 3,72
Y1.6 910,00 | 51 (56,67 | 27| 30,00 3| 3,33 0|0,00 |90 |100,00| 3,73
Y1.7 | 11| 12,22 | 47 |52,22 | 25| 27,78 7| 7,78 0] 0,00 |90 100,00 | 3,68
Y1.8 | 18| 20,00 | 46 (51,11 | 23| 25,56 3] 3,33 0] 0,00 |90 100,00 | 3,87

Sumber: Data Primer, diolah 2015

Untuk variabel keputusan pengambilan pembiayaan (Y) dengan nilai

skor rata-rata (mean) terbanyak 3,92 adalah pada item pertama, yakni

responden membutuhkan pembiayaan murdbahah guna memenuhi

kebutuhan barang yang dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan 20 orang

responden (22,22%) yang menyatakan sangat setuju, 47 responden

(52,22%) menjawab setuju, 20 responden (22,22%) menjawab netral, 2

responden (2,22%) berpendapat tidak setuju dan 1 orang responden

(1,11%) menjawab sangat tidak setuju.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

yang ingin diukur. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang

akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisisen korelasi pada

Uji validitas adalah ketepatan suatu instrumen dalam mengukur apa

taraf signifikan 0,05.

pada penelitian yang dilakukan menggunakan program SPSS 16.0 for

Dalam vji validitas dan reliabilitas instrument masing-masing variabel

Windows. Adapun rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas dapat

disajikan pada tabel berikut ini.




Tabel 4.8
Uji Validitas Instrumen Tingkat Margin
No Uji Total | Keterangan
1 Pearson Correlation 735"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 90
2 Pearson Correlation 735"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 90
3 Pearson Correlation 479”7
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 90
4 Pearson Correlation 591"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 90
5 Pearson Correlation 813"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 90
6 Pearson Correlation 770"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 90
7 Pearson Correlation 732"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 90
8 Pearson Correlation 462"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 90
Tabel 4.9
Uji Validitas Instrumen Keputusan Pengambilan Pembiayaan
No Uji Total | Keterangan
1 Pearson Correlation 787"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 90
2 Pearson Correlation 772"

75



76

Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 90

3 Pearson Correlation 752"
Sig. (2-tailed) .000 Valid
N 90

4 Pearson Correlation 794"
Sig. (2-tailed) 000 Valid
N 90

5 Pearson Correlation 628"
Sig. (2-tailed) 000 Valid
N 90

6 Pearson Correlation 785"
Sig. (2-tailed) 000 Valid
N 90

7 Pearson Correlation 784"
Sig. (2-tailed) 000 Valid
N 90

8 Pearson Correlation 734"
Sig. (2-tailed) 000 Valid
N 90

Sumber: Data Primer, diolah 2015

Perhitungan keandalan butir dalam penelitian ini menggunakan fasilitas
yang diberikan oleh SPSS untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha (a), yaitu suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel

jika memberikan nilai cronbach Alpha > 0,60.
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Tabel 4.10
Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Tingkat Margin 0,821 Reliabel
Keputusan Pembiayaan 0,892 Reliabel

Sumber: Hasil olahan SPSS (terlampir)

Dilihat pada tabel di atas, tampak bahwa nilai cronbach’s alpha
masing-masing variabel menunjukkan angka yang melebihi dari 0,60. Hal
ini menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian ini adalah reliabel dengan
tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Uji Normalitas dan Heteroskedastisitas
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji
statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov Test dengan syarat jika
asymp sig (2-tailed) » 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal.
Sebaliknya jika asym sig (2-tailed) < 0,05 maka data tersebut

berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil

sebagai berikut:
Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X1
N 90l
Normal Parameters® Mean 26.5333
Std. Deviation 4.75513
Most Extreme Differences  Absolute .078
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Positive .058

Negative -.078
Kolmogorov-Smirnov Z .736
Asymp. Sig. (2-tailed) .651
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data Primer, diolah 2015

Dilihat dari hasil uji normalitas di atas menunjukkan distribusi
normal pada model yang digunakan dengan nilai 2-tailed pada variabel X
(tingkat margin) lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,651 sehingga
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Heteroskadastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varian residual satu pengamatan ke pengamatan
lain hasilnya adalah tetap, maka hal tersebut dinamakan
homokedastisitas dan jika berbeda dinamakan heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.12
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1

(Constant) -.258 372 -.693 490}
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tingkatmargin .023 .014 .172| 1.640| .105)

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data Primer, diolah 2015

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dari tabel 4.12 di atas dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian regresi ini tidak terjadi dan tidak
nampak gejala heteroskedastisitas, karena nilai signifikansi dari variabel
independen (tingkat margin) lebih besar dari nilai alpha (sig. » < ) yaitu
0,105 > 0,05.

4. Analisis Regresi Linier Sederhana
Pengujian melalui regresi linier sederhana dilakukan untuk
menganalisis pengaruh tingkat margin terhadap keputusan pengambilan
pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang Waru Sidoarjo.
Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut.

Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.206 431 5.115 .000
X1 .985 .016 .989 61.565 .000

a. Dependent Variable: Y1
Sumber: Data Primer, diolah 2015

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa dalam wuji regresi

mengacu pada dua hal, yaitu pembandingan nilai thiiune dengan tiae, dan
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pembandingan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. Berdasarkan
tabel di atas perolehan nilai tyiume adalah sebesar 61,565 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H,; diterima yang
mempunyai arti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
margin (X) terhadap variabel keputusan pengambilan pembiayaan (Y).

Dari tabel di atas didapat persamaan regresi yang dapat dibuat adalah
sebagai berikut:

Y =2,206 + 0,985X

Keterangan:
Y = Keputusan pengambilan pembiayaan
X = Tingkat margin

Hasil persamaan regresi sederhana tersebut di atas memberikan
pengertian bahwa:

a. Nilai konstanta yang dihasilkan sebesar 2,206 menunjukkan bahwa jika
tidak dipengaruhi oleh variabel bebas, yaitu tingkat margin, maka
keputusan pengambilan pembiayaan nasabah (Y) tidak akan mengalami
perubahan (tetap/konstan).

b. Nilai koefisien regresi (X) sebesar 0,985 mempunyai arti bahwa jika
tingkat margin naik satu satuan, maka keputusan pengambilan
pembiayaan akan naik sebesar 0,985 dengan asumsi variabel lain dalam

keadaan tetap/konstan.
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Adapun besarnya pengaruh variabel tingkat margin (X) secara simultan

terhadap variabel keputusan pengambilan pembiayaan muriabahah (Y) dapat

dilihat dari nilai koefisien determinasi (R*) di bawah ini:

Tabel 4.14
Koefisien Determinasi

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

.989°

977

977

.718

a. Predictors: (Constant), tingkatmargin
Sumber: Data Primer, diolah 2015

Berdasarkan nilai Adjusted R Square (R%) di atas sebesar 0,977 atau

97,7% menunjukkan bahwa variabel tingkat margin memberikan kontribusi

terhadap keputusan pengambilan pembiayaan di BMT UGT Sidogiri

Cabang Waru Sidoarjo. Sedangkan 2,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti.

6. Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Tingkat margin

tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan

murabahal” (Hy : b; = 0) dan “Tingkat margin memiliki pengaruh terhadap

keputusan pengambilan pembiayaan muribahah”(H; : by# 0).
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Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Untuk menguji dan mengetahui apakah hipoetesis diterima atau
ditolak dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansinya. Jika nilai
signifikansinya » 0,05 maka Hy diterima dan H, ditolak. Dan jika nilai
signifikansinya < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima

Tabel 4.15
Hasil Uji Signifikansi Simultan (F)

ANOVA°®

Model

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 1952.979

-

1952.979 3.790 .000°
Residual 45.344 88 515

Total 1998.322 89

a. Predictors: (Constant), tingkatmargin

b. Dependent Variable: keputusan
Sumber: Data Primer, diolah 2015

Dilihat pada tabel 4.15 di atas bahwa nilai Fyjung sebesar 3,790
dengan tingkat signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 memiliki arti
bahwa tingkat margin (X) memiliki pengaruh terhadap keputusan
pengambilan pembiayaan murdbahah (Y). Sehingga hipotesis yang
menyatakan tidak adanya pengaruh antara tingkat margin dengan
keputusan pengambilan pembiayaan muridbahah di BMT UGT Sidogiri

Cabang Waru Sidoarjo ditolak.



